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ABSTRAK 

 

Persaingan industri perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

ketat. Hal ini terlihat semakin bertambahnya jumlah bank di Indonesia dan 

semakin bermacam-macamnya produk atau jenis transaksi yang dikeluarkan 

lembaga perbankan, tidak terkecuali perbankan syariah. Sebagai Negara yang 

mayoritas beragama muslim, di Indonesia terdapat bank syariah yang mampu 

tumbuh dimana kinerjanya tidak kalah dengan bank konvensional. Selain itu 

diantara bank syariah sendiri juga terjadi persaingan untuk menjadi bank syariah 

yang terbaik di Indonesia dengan cara menawarkan bermacam-macam produk 

ataupun jenis transaksi yang menguntungkan bagi para nasabahnya. Hal ini 

terlihat dari beberapa bank yang telah mampu menjadi bank devisa. Di tengah 

persaingan tersebut, masyarakat (nasabah) dapat memilih tempat yang cocok 

sebagai tempat menyimpan uang maupun meminta pinjaman. Sejalan dengan 

perkembangan perbankan saat ini Sebagai lembaga keuangan yang 

mengedepankan kepercayaan masyarakat dan peran sebagai lembaga intermediasi, 

maka bank syariah memerlukan kinerja yang sehat sehingga proses intermediasi 

dapat berjalan lancar dan tingkat kepercayaan masyarakat meningkat, maka bank 

harus menunjukkan kinerja yang baik yang tercermin dari laporan keuangan bank.  

Dalam penelitian ini, menganalisis kinerja keuangan bank syariah dan non 

devisa dengan menggunakan metode RGEC (risk profil, good corporate 

governance, earnings, capital)  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja bank syariah devisa 

yang dibandingkan dengan kinerja bank syariah non devisa. Dalam menganalisis 

kinerja bank syariah, Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tahunan 

yang diambil dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

statistik Mann-Whitney dengan menggunakan program computer SPSS versi 17.  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ada perbedaan 

tingkat kesehatan bank syariah devisa dan bank syariah non devisa dilihat dari 

variabel earnings karena signifikan. Sedangkan dilihat dari variabel risk profil, 

good corporate governance, dan capital tidak terdapat perbedaan karena tidak 

signifikan. 

 

 

 

Kata kunci : Kinerja, Kesehatan bank, Risk Profil, GCG, Earnings, Capital 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 
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ditulis 
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ditulis 
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A 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 
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ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah1 di Indonesia adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang dan melakukan kegiatan operasional 

didasarkan pada Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yaitu 

bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketentuan bagi hasil dalam undang-

undang perbankan telah dibuatkan peraturan pelaksana dalam bentuk 

peraturan pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip 

bagi hasil. Ketentuan bagi hasil yang tertuang dalam peraturan perundangan 

ini telah dijadikan sebagai dasar hukum beroperasinya bank syariah di 

Indonesia, sehingga masyarakat dapat menggunakan produk dan jasa bank 

syariah sebagai alternatif ditengah ketidaksetujuan terhadap beroperasinya 

bank yang berdasarkan bunga.2 kemudian diperbaharui dengan Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 dalam pasal-pasalnya, Undang-Undang No. 10 

tahun 1998 secara jelas dinyatakan hakekat bank syariah yang melaksanakan 

kegiatan atas dasar prinsip syariah. Pasal 1 ayat 3 undang-undang tersebut 

dikatakan bahwa Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

                                                           
1 Dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic banking atau juga disebut 

dengan interest-free banking. Peristilahan menggunakan Islamic banking tidak terlepas dari asal-

usul sistem perbankan syariah itu sendiri. Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: 

UPP AMP YKPN, 2002), hlm. 13. 

2 Jundian, Pengaturan Hukum Perbankan di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hlm. 29. 
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secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan 

memeberikan jasa dan lalu lintas pembayaran.3 Perubahan ini membawa 

dampak yang positif terhadap perbankan Indonesia. dan diperbaharui lagi pada 

tahun 2008 dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah  dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Pertimbangan 

perubahan Undang-Undang tersebut dilakukan untuk mengantisipasi 

tantangan sistem keuangan yang semakin maju dan kompleks dan 

memepersiapkan infrastruktur memasuki era globalisasi. Jadi, adopsi 

perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional bukanlah semata-mata 

mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang kebetulan sebagian 

besar berpenduduk muslim namun lebih kepada adanya faktor keunggulan 

atau manfaat lebih dari perbankan syariah dalam menjembatani ekonomi.4 

Adanya kebijakan pemerintah tentang deregulasi diakui telah banyak 

membawa perubahan dalam sistem manajemen perbankan nasional. Hal ini 

terbukti, di saat krisis ekonomi terjadi mulai pertengahan Juli 1997 dimana 

bank-bank yang secara manajerial tidak di kelola secara profesional dan hati-

hati terpaksa harus dilikuidasi, dibekukan dan diambil alih. Menghadapi 

gejolak moneter yang diwarnai oleh tingkat bunga yang tinggi, justru bank 

syariah bebas dari negative spread, karena bank Islam tidak berbasis pada 

                                                           
3 Muhammad, Bank Syariah: Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 34. 

4 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  hlm. 11 
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bunga atau kekuatannya adalah pada kerjasama. Ketangguhan sistem ekonomi 

yang berasas syariah telah teruji ketika badai krisis menghantam sendi-sendi 

perekonomian Indonesia yang menyebabkan sejumlah bank die out.5 

Perkembangan yang signifikan di bidang perbankan syariah terjadi 

pada tahun 2008, yakni dengan dibuatnya Undang-Undang Nomor 21 tahun 

2008 tentang perbankan syariah. Keluarnya Undang-Undang dimaksud sejalan 

dengan tujuan pembangunan nasional Indonesia untuk mencapai terciptanya 

masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan demokrasi ekonomi, dengan 

mengembangkan sistem ekonomi berlandaskan pada nilai keadilan, 

kebersamaan, pemerataan, pemanfaatan, yang sesuai dengan prinsip syariah.6 

Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi lembaga perantara 

antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan masyarakat yang 

kekurangan dana. Untuk memperluas segi funding maupun lending, Bank 

Indonesia telah mengijinkan bank syariah beroperasi menjadi bank devisa 

dimana bank dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer 

keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers chegue,  pembukaan dan 

pembayaran letter of credit (L/C) dan transaksi luar negeri lainnya. 

Persyaratan menjadi bank devisa di tentukan oleh bank Indonesia.7 

                                                           
5 Muhammad, Perbankan Syari’ah dalam Industri Perbankan Nasional (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), hlm. 82. 

6 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari’ah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009), hlm. 7. 

7 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 30. 
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Perkembangan perbankan devisa dan non devisa dilihat dari jumlah 

kantor bank devisa dan non devisa  pada tahun 2011 dan 2012 tidak 

mengalami perubahan dimana terdapat 36 bank bank devisa dan 4 diantaranya 

bank syariah dan 30 bank non devisa dan 6 diantaranya bank syariah, dari 

jumlah kantor bank devisa tahun 2012 sebanyak 7.647 mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2011 sebanyak 7.209 dan jumlah kantor 

bank non devisa pada tahun 2012 sebanyak 1.447 mengalami peningkatan 

dibandingkan pada tahun 2011 sebanyak 1.288 dimana jumlah dari kesuluran 

bank umum sebanyak 120 dan jumlah kantor pada tahun 2011 sebanyak 

14.797 dan pada tahun 2012 sebanyak 16.821. Dilihat dari sisi total aset pada 

tahun 2012 bank devisa mengalami pertumbuhan dimana total aset dari bank 

devisa Rp. 1.750.408 milyar dibandingkan pada tahun 2011 sebesar Rp. 

1.464.007 milyar, dan penghimpunan dana dari DPK pada tahun 2012 

mengalami pertumbuhan Rp 1.353.149 milyar dan pada tahun 2011 Rp. 

1.173.297 milyar, total kredit bank devisa pada tahun 2011 sebesar Rp. 

922.541 milyar meningkat pada tahun 2012 sebesar Rp. 998.152 milyar dan 

tingkat profitabilitas bank devisa pada tahun 2011 sebesar Rp. 24.955 milyar 

dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar Rp. 31.687 triliun.8 

Perkembangan perbankan syariah selama satu tahun terakhir, sampai 

dengan bulan Oktober 2012 (yoy) cukup menggembirakan. Perbankan syariah 

mampu tumbuh ± 37% sehingga total asetnya menjadi Rp174,09 triliun. 

Pembiayaan telah mencapai Rp135,58 triliun (40,06%, yoy) dan 

                                                           
8 Statistik Perbankan Indonesia - Vol. 11, No. 11, October 2013 
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penghimpunan dana menjadi Rp134,45 triliun (32,06%). Strategi edukasi dan 

sosialisasi perbankan syariah yang ditempuh dilakukan bersama antara Bank 

Indonesia dengan industri dalam bentuk iB campaign baik untuk funding 

maupun financing telah mampu memperbesar market share perbankan syariah 

menjadi ± 4,3%.9 

Secara nasional, kondisi ekonomi makro yang positif diharapkan 

mampu mendorong kinerja industri perbankan nasional lebih baik pada tahun 

2013. Sementara itu, sepanjang tahun 2012 stabilitas sistem keuangan dan 

fungsi intermediasi perbankan tetap terjaga dengan baik. Kinerja industri 

perbankan yang solid tercermin pada tingginya rasio kecukupan modal 

(CAR/Capital Adequacy Ratio) yang berada jauh di atas minimum 8% dan 

terjaganya rasio kredit bermasalah (NPL/Non Performing Loan) gross di 

bawah 5%. Pertumbuhan kredit hingga akhir September 2012 mencapai 22,9% 

(yoy). Perlambatan terutama pada kredit modal kerja yang tumbuh sebesar 

21,9% (yoy) sementara kredit konsumsi tumbuh relatif stabil sebesar 19,6% 

(yoy). Namun, kredit investasi tumbuh tinggi sebesar 30,4% (yoy), dan 

diharapkan dapat meningkatkan kapasitas perekonomian nasional. Perbankan 

ke depan masih mendominasi sistem keuangan berdasarkan total aset lembaga 

keuangan di Indonesia. Dari sisi ketahanan permodalan bank, sampai dengan 

akhir tahun 2012 perbankan terindikasi masih mampu menyerap risiko 

memburuknya ekonomi Eropa dan AS. Hal ini terutama dikarenakan jumlah 

                                                           
9 Bank Indonesia: Outlook Perbankan Syariah 2013 
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eksposur aset perbankan yang berasal dari luar negeri tidak terlalu signifikan 

dibandingkan total asset perbankan dari dalam negeri. 

Sebagai lembaga keuangan yang mengedepankan kepercayaan 

masyarakat dan peran sebagai lembaga intermediasi, maka bank syariah 

memerlukan kinerja yang sehat sehingga proses intermediasi dapat berjalan 

lancar dan tingkat kepercayaan masyarakat meningkat, maka bank harus 

menunjukkan kinerja yang baik yang tercermin dari laporan keuangan bank.  

Beberapa penelitian tentang perbandingan kinerja bank pada industri 

perbankan yang didasarkan pada rasio-rasio dari laporan keuangan  perbankan 

pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Febryani dan Zulfadin mengenai perbandingan 

tingkat efisiensi pada industri perbankan dengan melakukan pengujian empiris 

terhadap bank devisa dan non devisa yang didasarkan pada return on equity, 

return on assets dan loan to deposit ratio. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja 

bank devisa dan non devisa pada periode krisis ekonomi jika dilihat dari 

variabel return on equity dan return on assets. Perbedaan kinerja terlihat nyata 

jika dilihat dari variable loan to deposit ratio.10 

Penelitian lain oleh Mohammad Romli, yaitu analisis kinerja bank 

syariah devisa dan non devisa menggunakan pendekatan (ALMA) dilihat dari 

sisi return on asset (ROA), return on equity (REO), loan tobassset ratio 

                                                           
10 Anita Febryani dan Rahadian Zulfadin, “Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non 

Devisa di Indonesia.” Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan, Vol. 7 No. 4 (Desember 2003), hlm. 

53. 
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(LAR) dan loan to deposit ratio (LDR). Obyek penelitiannya adalah PT. Bank 

Syariah Mandiri (BSM) dan PT. Bank Syariah mega Indonesia (BSMI), hasil 

dari penelitian tersebut diketahui ada perbedaan secara nyata kinerja keuangan 

bank syariah devisa dan non devisa dilihat dari ROA dan LAR. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya perbedaan dalam manajemen aktiva atau asset 

management antara bank syariah devisa (BSM) dengan bank syariah non 

devisa(BSMI). Namun dari sisi manajemen pasiva atau liability management, 

yakni ROE dan LDR tidak ditemukan perbedaan secara signifikan antara bank 

syariah devisa dan non devisa.11 

Penelitian lain oleh Heni Sulastri, yaitu perbandingan kinerja bank 

syariah mandiri sebelum dan sesudah menjadi bank devisa. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan kinerja keuangan BSM sebelum 

dan sesudah menjadi bank devisa dilihat dari sisi return on asset (ROA), 

return on equity (ROE), loan tobassset ratio (LAR) dan loan to deposit ratio 

(LDR).12 

Dalam mengukur tingkat kinerja perbankan, Bank Indonesia 

menerbitkan peraturan yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 

tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, dimana bank wajib 

melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara self assesment berlaku 

sejak 1 Januari 2012 yang meliputi aspek Risiko, GCG, Rentabilitas 

(Earning), dan Capital (RGEC). Perkembangan positif  pada perbankan 

                                                           
11 Mohammad Romli, “Analisis Kinerja Bank Syari’ah Devisa dan Non Devisa,” Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, (Desember 2008), hlm. 25  

12 Heni Sulastri, “Perbandingan Kinerja Bank Syari’ah Mandiri Sebelum Dan Sesudah 

Menjadi Bank Devisa,” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. (2010). 
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syariah merupakan sejarah besar bagi industri perbankan dimana di tengah 

krisis global sistem syariah menunjukkan eksistensinya. Peraturan Bank 

Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 menitik beratkan pada RGEC sebagai 

pengganti penilaian kinerja perusahaan sebelumnya dimana risiko menjadi 

salah satu faktor yang diperhitungkan hal ini dikarenakan penting bagi 

perusahaan untuk mencegah risiko tersebut terjadi sehingga dibutuhkan 

manajemen yang baik dalam penanganan risiko tersebut. 

Dengan adanya peraturan baru di atas maka bank-bank di Indonesia 

mulai melakukan perbaikan kinerja tidak terkecuali bank umum syariah 

(BUS). BUS sendiri sampai saat ini berjumlah 11 bank dimana terdapat 4 bank 

umum syariah devisa dan 6 bank umum syariah non devisa yang memiliki 

ruang lingkup dan transaksi berbeda dan 1 bank campuran. Bank devisa yang 

memiliki ijin transaksi keluar negeri memiliki peran yang sangat besar dalam 

meningkatkan devisa negara yang belum stabil serta aktivitasnya sangat di 

pengaruhi oleh keadaan perekonomian internasional, hal ini menyebabkan 

kinerja bank tersebut akan mudah berubah-ubah sedangkan bank non devisa 

yang hanya bisa melakukan transaksi dalam ruang lingkup nasional hanya 

mengandalkan kegiatan dalam negeri dan ruang lingkup yang terbatas tentu 

kinerjanya akan sulit berubah, namun bukan berarti kinerja bank non devisa 

lebih buruk dari pada bank devisa 

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu diatas maka 

peneliti tertarik untuk Menganalisis Kinerja Keuangan Bank syariah 

Devisa dan Bank Syariah Non Devisa Dengan Metode RGEC. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas, maka perlu 

pembahasan yang lebih khusus dalam penelitian ini. Maka dari itu, penyusun 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 

devisa dilihat dari Risk Profil? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 

devisa dilihat dari Good Corporate Governance? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 

devisa dilihat dari Earnings? 

4. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 

devisa dilihat dari Capital? 

 

C. Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian ini 

1. Tujuan  

a. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dan non 

devisa jika dilihat dari resiko profil. 

b. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa 

dan non devisa jika dilihat dari GCG. 

c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa 

dan non devisa jika dilihat dari rentabilitas. 

d. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa 

dan non devisa jika dilihat dari permodalan. 
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2. Kegunaan  

a. Manfaat Praktis 

Sebagai suatu penelitian terapan, pada dasarnya hasil hasil penelitian 

ini lebih banyak tertuju pada bidang praktis, dalam hal ini adalah 

manajemen perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu manajemen bank syariah dalam meningkatkan kinerja dan 

daya saingnya. 

b. Manfaat Akademis 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan ekonomi Islam 

khususnya tentang perbankan syariah, serta berguna sebagai bahan 

pertimbangan, informasi serta dapat menambah wawasan dan 

kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab 

berisi sub bab. Bab pertama berisi pendahuluan sebagai titik tolak dan menjadi 

acuan dalam proses penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari empat 

sub bab yaitu latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan motivasi 

penelitian. Selanjutnya pokok masalah sebagai inti permasalahan yang 

dicarikan jawabannya melalui penelitian, dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini, dan sub bab 

terakhir adalah sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang berhubungan 

dengan variabel-variabel penelitian. Bab ini dimulai dengan sub bab telaah 
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pustaka untuk memaparkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna 

mengetahui posisi penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan pemaparan 

teori sebagai kerangka penelitian sehinga penyusun mendapatkan dugaan 

sementara yang terangkum dalam hipotesis. Sub bab selanjutnya adalah 

kerangka teoritik. 

Bab ketiga, menguraikan populasi dan penentuan sampel penelitian, 

sumber data dan metode pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel 

penelitian, serta metode analisis data. 

Bab keempat, memaparkan analisis data dan pembahasan hasil analisis 

yang diawali dengan gambaran umum wilayah penelitian, pembahasan hasil 

penelitian yang berisi hasil uji normalitas dan uji beda mann whitney antara 

bank syariah devisa dan bank syariah non devisa. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah 

dikemukakan pada bab pertama. Kemudian saran berisi masukan-masukan 

yang ditujukan bagi pihak yang berkepentingan yang terkait dengan penelitian 

ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahsan yang telah di uraikan 

disimpulkan bahwa ada perbedaan secara nyata tingkat kesehatan bank 

syariah devisa dan bank syariah non devisa dilihat dari faktor earnings. 

Namun dari sisi risk profile, GCG, dan capital tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara bank syariah devisa dengan bank syariah non devisa. 

Hasil uji selama tahun 2010-2012 dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa 

dan bank syariah non devisa dilihat dari resiko profil, terlihat dari derajat 

signifikansi yang dihasilkan > 0.05. yaitu sebesar 0.623 ini menunjukkan 

bahwa bank syariah devisa dan non devisa mampu untuk meminimalisir 

resiko yang ada. 

Tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa 

dan bank syariah non devisa dilihat dari GCG, terlihat dari derajat 

signifikansi yang dihasilkan > 0.05. yaitu sebesar 0.187 ini menunjukkan 

bahwa manajemen bank syariah devisa dan non devisa menjalankan tata 

kelola perusahaan dengan baik. 

Terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank syariah devisa dengan 

bank syariah non devisa dilihat dari rentabilitas, terlihat dari derajat 

signifikansi yang dihasilkan < 0.05. yaitu sebesar 0.008 dimana output 

ranks bank syariah devisa 107 persen sedangkan bank syariah non devisa 
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193 persen selisih 86 persen ini menunjukkan ketidakmampuan bank 

syariah non devisa menghasilkan laba yang baik dengan aktiva yang 

dimilikinya. 

Tidak terdapat perbedaan bank syariah devisa dan bank syariah non 

devisa dilihat dari permodalan, terlihat dari derajat signifikansi yang 

dihasilkan > 0.05 yaitu sebesar 0.089 ini menunjukkan bahwa bank syariah 

devisa dan non devisa memiliki kualitas kecukupan modal minimum yang 

memadai.   

B. Saran 

Sesuai dengan hasil kesimpulan dan pembahasan sebaiknya bank 

syariah non devisa lebih memperhatikankan lagi  faktor rentabilitas 

penurunan faktor rentabilitas mengindikasikan kurangnya kemampuan 

manajemen bank dalam hal mengelola asset untuk meningkatkan 

pendapatan dan atau meningkatkan biaya operasional. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, maka saran yang disampaikan 

adalah peneliti untuk menambah tahun penelitian dan obyek penelitian. 

Penambahan tahun dan obyek penelitan berpotensi akan memberikan hasil 

yang lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor 

Faktor 
Peringkat 

1 2 3 4 5 

Profil 

resiko 

(R) 

Peringkat berdasarkanself assessment yang telah dilakukan bank dan telah tercantum dalam 

laporan keuangan tahunan (annual report) 

GCG 

Penerapan 

prinsip GCG 

sangat baik 

dengan nilai 

komposit <1,5 

Penerapan 

prinsip GCG 

baik dengan 

nilai komposit 

1,5< NK <2,5 

Penerapan 

prinsip GCG 

cukup baik 

2,5< NK <3, 

Penerapan 

prinsip GCG 

kurang baik 

3,5< NK <4,5 

Penerapan prinsip 

GCG tidak baik 4,5< 

NK <5 

Rentabi

litas 

Perolehan laba 

sangat tinggi 

Perolehan laba 

tinggi 

Perolehan laba 

cukup tinggi 

atau resiko 

ROA berkisar 

antara 0,5% 

sampai dengan 

1,25% 

Perolehan laba 

Bank rendah 

atau cenderung 

mengalami 

kerugian (ROA 

mengarah 

negatif) 

Bank mengalami 

kerugian yang besar 

(ROA negative) 

Permod

alan  

Rasio  CAR 

lebih tinggi 

sangat 

signifikan 

dibandingkan 

dengan yang 

ditetapkan 

dalam ketentuan 

Rasio CAR 

lebih tinggi 

cukup signifikan 

dibandingkan 

dengan yang 

ditetapkan 

dalam ketentuan 

Rasio CAR 

lebih tinggi 

secara 

marginal 

dibandingkan 

dengan rasio 

yang 

ditetapkan 

dalam 

ketentuan (8% 

≤ CAR ≤ 9%) 

Rasio CAR 

dibawah 

ketentuan yang 

berlaku 

Rasio CAR di bawah 

ketentuan yang 

berlaku dan buruk 

cenderung tidak 

berlaku 

 



Lampiran 2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 
Peringkat komposit 

1 2 3 4 5 

1. Profil 

resiko 

2. GCG 

3. Renta

bilitas 

4. Permo

dalan 

Bank yang secara 

umum sangat 

sehat sehingga di 

nilai sangat 

mampu 

menghadapi 

pengaruh negatif 

yang signifikan 

dari perubahan 

kondisi bisnis dan 

faktor eksternal 

lainnya. 

Bank yang 

secara umum 

sehat sehingga 

di nilai mampu 

menghadapi 

pengaruh 

negatif yang 

signifikan dari 

perubahan 

kondisi bisnis 

dan faktor 

eksternal 

lainnya. 

Bank yang 

secara umum 

cukup sehat 

sehingga di nilai 

cukup mampu 

menghadapi 

pengaruh 

negatif yang 

signifikan dari 

perubahan 

kondisi bisnis 

dan faktor 

eksternal 

lainnya. 

Bank yang 

secara umum 

kurang sehat 

sehingga di 

nilai kurang 

mampu 

menghadapi 

pengaruh 

negatif yang 

signifikan dari 

perubahan 

kondisi bisnis 

dan faktor 

eksternal 

lainnya. 

Bank yang secara 

umum tidak sehat 

sehingga di nilai 

tidak mampu 

menghadapi 

pengaruh negatif 

yang signifikan 

dari perubahan 

kondisi bisnis dan 

faktor eksternal 

lainnya. 



Lampiran 3 

Peringkat Profil Resiko 

No Nama Bank 
2010 2011 2012 

p pr Pk P Pr pk p pr Pk 

1 BNI Syariah low strong 1 

low to  

mederate satisfactory 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

2 

Bank Mega 

Syaria moderate strong 2 Moderate Strong 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

3 

Bank 

Muamalat 

Indonesia low satisfactory 1 

low to 

 mederate satisfactory 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

4 BSM low satisfactory 1 

low to 

 mederate satisfactory 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

5 BCA Syariah 

low to 

moderate satisfactory 2 Low satisfactory 1 low satisfactory 1 

6 BRI Syariah 

low to 

moderate satisfactory 2 

low to 

 mederate satisfactory 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

7 

Bank Panin 

Syariah low fair 2 Low Fair 2 

low to 

moderate satisfactory 2 

8 

Bank Victoria 

Syariah 

low to 

moderate fair 2 

low to  

mederate Fair 2 

low to 

moderate fair 2 

 

Keterangan: 

    p: peringkat pr: penerapan manajemen resiko PK: peringkat komposit 
 

 

 

Lampiran 4 

      

       
Nama Bank 

Peringkat Good Coorporate Governance 

2010 2011 2012 

  Skor peringkat skor Peringkat Skor Peringkat 

BNI Syariah 1.625 2 1.675 2 1.25 1 

Bank Mega Syaria 1.875 2 1.825 2 1.6 2 

Bank Muamalat Indonesia 1.4 1 1.3 1 1.15 1 

BSM 1.35 1 1.6 2 2.25 2 

BCA Syariah 2.1 2 1.9 2 1.8 2 

BRI Syariah 1.61 2 1.55 2 1.38 1 

Bank Panin Syariah 2.2 2 1.95 2 1.35 1 

Bank Victoria Syariah 1.75 2 1.69 2 2.07 2 

 

 



Lampiran 5 

Nama Bank 

Peringkat Capital Peringkat Earnings 

CAR ROA 

2010 

Peri 

ngkat 2011 

Peri 

ngkat 2012 

Peri 

ngkat 2010 

Peri 

ngkat 2011 

Peri 

ngkat 2012 

Peri 

ngkat 

BNI Syariah 27.68% 1 20.67% 1 14.22% 1 0.61% 3 1.29% 2 1.48% 2 

Bank Mega 

Syaria 13.14% 1 12.03% 1 13.51% 1 1.90% 1 1.58% 1 3.81% 1 

Bank Muamalat  

Indonesia 13.26% 1 12.01% 1 11.70% 2 1.36% 2 1.52% 1 1.54% 1 

BSM 10.60% 2 14.57% 1 13.82% 1 2.21% 1 1.95% 1 2.25% 1 

BCA Syariah 76.40% 1 45.90% 1 31.50% 1 1.13% 3 0.90% 3 0.80% 3 

BRI Syariah 20.62% 1 14.74% 1 11.35% 2 0.35% 4 0.20% 4 1.19% 3 

Bank Panin 

Syariah 54.81% 1 61.98% 1 3.20% 5 

-

2.53% 5 1.75% 1 3.29% 1 

Bank Victoria 

Syariah 195.14% 1 45.20% 1 28.08% 1 1.09% 3 6.93% 1 1.43% 2 

 

 

Lampiran 6.1 

  Peringkat Komposit Kesehatan Bank 

No Nama Bank 

2010 

R G E C 
TS PK 

Predikat 

Kesehatan P S P S P S P S 

1 BNI Syariah 1 5 2 4 3 3 1 5 17 1 sangat sehat 

2 Bank Mega Syaria 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

3 Bank Muamalat Indonesia 1 5 1 5 2 4 1 5 19 1 sangat sehat 

4 BSM 1 5 1 5 1 5 2 4 19 1 sangat sehat 

5 BCA Syariah 2 4 2 4 3 3 1 5 16 2 sehat 

6 BRI Syariah 2 4 2 4 4 2 1 5 15 2 sehat 

7 Bank Panin Syariah 2 4 2 4 5 1 1 5 14 2 sehat 

8 Bank Victoria Syariah 2 4 2 4 3 3 1 5 16 2 sehat 

 

keterangan: 

    p : peringkat kesehatan S: tingkat skor 
 

 

 

 



 

Lampiran 6.2 

  Peringkat Komposit Kesehatan Bank 

No Nama Bank 

2011 

R G E C 
TS PK 

Predikat 

Kesehatan P S P S P S P S 

1 BNI Syariah 2 4 2 4 2 4 1 5 17 1 sangat sehat 

2 Bank Mega Syaria 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

3 Bank Muamalat Indonesia 2 4 1 5 1 5 1 5 19 1 sangat sehat 

4 BSM 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

5 BCA Syariah 1 5 2 4 3 3 1 5 17 1 sangat sehat 

6 BRI Syariah 2 4 2 4 4 2 1 5 15 2 sehat 

7 Bank Panin Syariah 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

8 Bank Victoria Syariah 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

 

keterangan: 

    p : peringkat kesehatan S: tingkat skor 
 

 

Lampiran 6.3 

  Peringkat Komposit Kesehatan Bank 

No Nama Bank 

2012 

R G E C 
TS PK 

Predikat 

Kesehatan P S P S P S P S 

1 BNI Syariah 2 4 1 5 2 4 1 5 18 1 sangat sehat 

2 Bank Mega Syaria 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

3 Bank Muamalat Indonesia 2 4 1 5 1 5 2 4 18 1 sangat sehat 

4 BSM 2 4 2 4 1 5 1 5 18 1 sangat sehat 

5 BCA Syariah 1 5 2 4 3 3 1 5 17 1 sangat sehat 

6 BRI Syariah 2 4 1 5 3 3 2 4 16 2 sehat 

7 Bank Panin Syariah 2 4 1 5 1 5 5 1 15 2 sehat 

8 Bank Victoria Syariah 2 4 2 4 2 4 1 5 17 1 sangat sehat 

 

keterangan: 

    p : peringkat kesehatan S: tingkat skor 
 



Lampiran 7 

Terjemaham Teks Bahasa Arab 

Hlm Footnot

e 

Terjemahan 

19 19 “Dia (Yusuf) berkata, agar kamu agar kamu bercocok tanam selama tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa:kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah itu akan 

datang tujuh tahun yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya tahun sulit, kecuali dari sedikit apa bibit (gandum) yang kamu 

simpan.setelah itu akan datang tahun, dimana manusia di beri hjan dengan cukup dan 

pada masa itu mereka memeras anggur” 

22 21 “Dan bahwasanya seseorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” 

22 23 “Dan jika Allah menghendaki niscaya dia menjadikan kamu satu umat saja, tetapi dia 

menyesatkan siapa yang dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia 

kehendaki. Tetapi kamu pasti akan ditanya tentang apa yang kamu kerjakan” 

26 29 “… wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan utang piutang untuk 

waktu yang di tentukan hendaklah kamu menuliskannya…..” 

38 36 “Dari Yakub berkata:  “Hai anak-anakku janganlah kamu sama-sama masuk dari satu 

pintu gerbang, dan masuklah dari pintu gerbang yang berlain-lain, namun demikian aku 

tidak dapat melepaskan kamu barang sedikitpun daripada (Takdir) Allah Swt. Keputusan 

menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah Swt, kepada-Nyalah aku bertawakkal dan 

hendaklah kepada-Nya orang-orang yang bertawakkal berserah diri.” 

48 58 “Sisa yang (halal) dari Allah adalah lebih baik bagi kamu jika kamu orang yang beriman. 

Dan aku bukanlah penjaga atas dirimu” 

50 62 “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadapa apa yang diinginkan, 

berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk 

emas dan perak, kua pilihan, hewan ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 

di dunia, dan di sisi Allah tempat kembali yang baik” 
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